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INTISARI

Latar belakang: Yogyakarta jumlah akseptor KB suntik menduduki peringkat
paling tinggi. Diantaranya banyak yang tidak patuh pada waktu kunjungan ulang.
Hal ini disebabkan oleh banyak faktor salah satunya pengetahuan yang kurang
tentang KB suntik.

Tujuan: Dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan kepatuhan jadwal kunjungan ulang pada akseptor
kontrasepsi suntik.

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional.
Menggunakan rancangan penelitian cross sectional. Penelitian dilakukan terhadap
57 responden menggunakan metode purposive sampling. Analisis menggunakan
analisis Bivariat.

Hasil: Tingkat pengetahuan akseptor kontrasepsi di BPS Pipin Heriyanti sebagian
besar adalah baik sebanyak 31 orang (68,8%), dan sebagian besar patuh terhadap
jadwal penyuntikan ulang sebanyak 29 orang (64,4%). Hasil cross tabulasi
menunjukkan akseptor kontrasepsi suntik dengan tingkat pengetahuan baik
sebagian besar patuh terhadap jadwal kunjungan ulang penyuntikan, yaitu
sebanyak 28 orang (62,2%). Tingkat pengetahuan cukup kebanyakan tidak patuh
terhadap jadwal kunjungan ulang penyuntikan sebanyak 7 orang (15,5%). Tingkat
pengetahuan kurang sebagian besar tidak patuh terhadap jadwal kunjungan ulang
penyuntikan sebanyak 7 orang (15,5%).

Kesimpulan: Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan jadwal kunjungan ulang akseptor
kontrasepsi suntik di BPS Pipin Heriyanti dengan keeratan hubungan kuat.
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